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ABSTRACT

There is a disparity in red chili production between actual and potential which causes the available supply
to be inadequate to cover the high demand. Production problems could not only be identified through
production factors but also other factors that contribute to the issue. Technical efficiency is an analytical
method that measuring production factors and out-of-production factors simultaneously. This study aims
to measure the level of technical efficiency of red chili farming, to analyze the factors that influence red chili
production, and to analyze the factors that influence the technical efficiency of red chili farming. This study
employs secondary data from the 2013 Agricultural Census Results of the 2014 Horticultural Crop Farming
Household Subsector Survey (ST2013 SHR), Central Bureau of Statistics (BPS). Stochastic Frontier Analysis
(SFA) is a method of estimating the level of technical efficiency of red chili farming and the factors that
affect it. The results revealed that the average level of technical efficiency of Indonesian red chili farms was
0.6525. This level implies that Indonesian red chili farms still have the opportunity to be improved. Seeds,
N-element fertilizers, P-element fertilizers, manures, pesticides and labor are factors that can affect red
chili production. Education, technologies, participation in farmer groups, planting seasons, land types,
cropping systems and certified seeds are factors that can raise the technical efficiency of red chili farming
while access to credit and subsidies can reduce the technical efficiency of red chili farming. Assistance in
the use of subsidies and credit is a policy the government could take in enhancing the technical efficiency of
Indonesian red chili farms besides the technology use and dry season planting.

Keywords: credit access, production disparity, stochastic frontier analysis (SFA), subsidy, technical
efficiency

ABSTRAK

Terdapat perbedaan produksi cabai merah antara aktual dan potensial yang mengakibatkan
ketersediaan pasokan belum cukup memenuhi permintaan yang tinggi. Masalah produksi tidak hanya
dapat dijelaskan melalui faktor produksi melainkan faktor lain yang juga turut berperan. Efisiensi teknis
merupakan metode analisis yang dapat mengukur faktor-faktor produksi dan faktor luar produksi
secara bersamaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat efisiensi teknis usahatani cabai
merah, menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi produksi cabai merah, dan menganalisis faktor-
faktor yang memengaruhi efisiensi teknis usahatani cabai merah. Penelitian ini menggunakan data
sekunder Hasil Sensus Pertanian 2013 Hasil Survei Subsektor Rumah Tangga Usahatani Tanaman
Hortikultura 2014 (ST2013 SHR), Badan Pusat Statistika (BPS). Stochastic Frontier Analysis (SFA)
merupakan metode estimasi tingkat efisiensi teknis usahatani cabai merah dan faktor-faktor yang
memengaruhinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat rata-rata efisiensi teknis usahatani
cabai merah Indonesia adalah 0,6525. Tingkat tersebut menyiratkan bahwa usahatani cabai merah
Indonesia masih berpeluang untuk ditingkatkan. Benih, pupuk unsur N, pupuk unsur P, pupuk kandang,
pestisida dan tenaga kerja merupakan faktor-faktor yang mampu memengaruhi produksi cabai merah.
Pendidikan, teknologi, keikutsertaan dalam kelompok tani, musim tanam, jenis lahan, sistem tanam dan
benih bersertifikat merupakan faktor-faktor yang mampu meningkatkan efisiensi teknis usahatani cabai
merah sedangkan akses kredit dan subsidi mampu menurunkan efisiensi teknis usahatani cabai merah.
Pendampingan penggunaan subsidi dan kredit merupakan kebijakan yang dapat diambil pemerintah
dalam meningkatkan efisiensi teknis cabai usahatani merah Indonesia selain dengan penggunaan
teknologi dan penanaman di musim kemarau.

Kata Kunci : akses kredit, efisiensi teknis, perbedaan produksi, stochastic frontier analysis (SFA), subsidi
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PENDAHULUAN

Cabai merah merupakan salah satu komo-
ditas hortikultura unggulan yang memiliki nilai
ekonomi yang tinggi. FAO (2023) menyebutkan
bahwa Indonesia merupakan salah satu produsen
cabai merah dunia yang berada di urutan ketiga
setelah Cina dan Meksiko pada tahun 2022. Pro-
duksi cabai merah cenderung meningkat setiap
tahun. Namun, produksi tersebut belum cukup
memenuhi permintaan dalam negeri yang tinggi,
terutama di hari-hari besar keagamaan. Permin-
taan cabai merah yang meningkat tidak diiringi
dengan ketersediaan pasokan produksi yang cu-
kup. Pusdatin (2024) mengatakan bahwa impor
cabai merah tertinggi terjadi pada tahun 2023
selama periode 2019-2023 dengan volume sebe-
sar 60.100 ton atau senilai USD 142 juta. Kondisi
iklim yang berfluktuasi mengakibatkan produksi
cabai merah tidak tersedia sepanjang tahun.

Menurut Kementan (2024) dari tahun 2019
hingga 2023 produktivitas cabai merah nasional
mengalami kenaikan hingga 10,71 ton/ha. Namun
hasil tersebut masih dikatakan rendah karena
Balitbangtan (2010) menyebutkan bahwa potensi
hasil cabai merah yang diharapkan adalah 12-20
ton/ha. Perbedaan hasil aktual dengan potensial
dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantara-
nya luas lahan usahatani cabai merah yang cende-
rung berfluktuasi dan ketidaktepatan alokasi in-
put. Iskandar dan Jamhari (2020) pemberian dosis
input yang melebihi dosis rekomendasi dapat
menurunkan jumlah produksi.

Tidak hanya faktor produksi melainkan
faktor luar produksi juga turut berperan dalam
perbedaan tersebut. Winarto et al. (2024) mene-
rangkan bahwa secara tidak langsung pendidikan
dapat memengaruhi keputusan petani cabai me-
rah dalam mengalokasikan jumlah dan jenis input.
Bilal et al. (2019) mengatakan bahwa agroklimat
dan sumber input yang berbeda dapat memenga-
ruhi hasil produksi cabai merah di beberapa
wilayah. Selain itu, kebijakan pemerintah seperti
subsidi juga dapat peran dalam produksi cabai
merah. Perubahan kebijakan subsidi pupuk dapat
berdampak pada alokasi jumlah dan jenis pupuk
yang digunakan pada usahatani cabai merah
(Sukmawati et al. 2023).
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Karena hal tersebut, penyebab perbedaan
antara produksi aktual dan potensial tidak dapat
dijawab dengan hanya menggunakan faktor pro-
duksi, perlu analisis yang menangkap faktor pro-
duksi dan faktor luar produksi secara bersamaan.
Dijk et al. (2020) mengatakan bahwa penyebab
perbedaan produksi aktual dan produksi harapan
dapat dianalisis dengan efisiensi teknis stochastic
frontier yang dapat menggabungkan faktor agro-
nomi dan ekonomi secara bersamaan. Cara kerja
analisis ini adalah membandingkan satu individu
dengan individu lain yang memiliki performa yang
terbaik dalam mengoptimalkan input untuk me-
maksimalkan output. Analisis tersebut dapat digu-
nakan sebagai pedoman dalam membuat kepu-
tusan dan kebijakan usahatani cabai merah di
Indonesia.

Penelitian efisiensi teknis cabai merah
terdahulu hanya fokus pada wilayah tertentu.
Junaedi et al. (2016) berpendapat bahwa peng-
ukuran efisiensi teknis di masing-masing wilayah
dapat menyebabkan bias karena implikasi kebi-
jakan menjadi tidak tepat. Oleh karena itu, perlu
adanya penelitian yang lebih komprehensif atau
secara nasional agar mengetahui kondisi dan ham-
batan yang dihadapi petani dalam meningkatkan
efisiensi dan produktivitas. Penelitian efisiensi
teknis usahatani cabai merah dengan metode DEA
(Data Envelopment Analysis) telah dilakukan oleh
Juliansyah et al. (2022) mengungkapkan bahwa
tingkat efisiensi teknis cabai merah nasional dari
tahun 2015-2020 berfluktuasi. Namun, penelitian
tersebut belum menyebutkan besaran tingkat
efisiensi teknis usahatani cabai merah. Oleh kare-
na itu, penelitian ini juga dilakukan untuk menge-
tahui besaran tersebut dengan menggunakan
metode SFA (Stochastic Frontier Analysis) yang
dinilai lebih menggambarkan kondisi usahatani
cabai merah Indonesia karena memperhitungkan
randomness sebagai faktor lain yang tidak dapat
dikendalikan (noise) seperti faktor iklim dan
serangan organisme pengganggu tanaman.

Berdasarkan uraian tersebut, ada beberapa
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
seperti 1) mengukur tingkat rata-rata efisiensi
teknis usahatani cabai merah Indonesia, 2) anali-
sis faktor-faktor yang memengaruhi produksi ca-
bai merah Indonesia dan 3) analisis faktor-faktor
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yang memengaruhi efisiensi teknis usahatani
cabai merah Indonesia.

METODE

JENIS DAN SUMBER DATA PENELITIAN

Data utama penelitian ini bersumber dari
data sekunder cross section hasil Sensus Pertanian
2013 Hasil Survei Subsektor Rumah Tangga
Usahatani Tanaman Hortikultura 2014 (ST2013
SHR) komoditas cabai merah yang telah dilakukan
oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Selain itu, data
sekunder lain juga digunakan sebagai data pen-
dukung yang bersumber dari Kementerian
Pertanian, Pusat Data dan Informasi (Pusdatin),
dinas pertanian wilayah yang bersangkutan,
buku-buku dan jurnal serta pedoman lainnya.
Komoditas cabai merah yang digunakan merupa-
kan gabungan varietas cabai merah besar dan
keriting karena merujuk pada data di tahun 2013.
Pemisahan varietas cabai merah baru dimulai
pada tahun 2021.

METODE PENGAMBILAN SAMPEL

Data penelitian ini berisi data faktor pro-
duksi dan faktor sosial ekonomi di tingkat petani
baik data kuantitatif maupun kualitatif yang
diaplikasikan dalam bentuk dummy. Penelitian ini
menggunakan metode multistage sampling di-
mana keseluruhan data petani cabai merah yang
menanam berjumlah 19468 kemudian diseleksi
secara sengaja (purposive) berdasarkan pulau-
pulau yang ada di Indonesia. Selanjutnya, setiap
pulau tersebut diseleksi kembali berdasarkan
provinsi dan kesesuaian variabel dalam model
yang diuji seperti karakteristik petani, karak-
teristik usahatani, penggunaan input, output yang
dihasilkan dan faktor lainnya sehingga didapatkan
8311 sampel data yang terdiri dari responden dari
seluruh provinsi di Indonesia kecuali DKI Jakarta,
Sulawesi Utara dan Gorontalo karena tidak
memenuhi ketersediaan variabel yang diuji. Input
yang digunakan dalam penelitian ini berupa benih
(g), luas panen (ha), pupuk urea (kg), pupuk ZA
(kg), pupuk SP-36 (kg), pupuk KCl (kg), pupuk
NPK (kg), pupuk kandang (kg), pestisida (1) dan
tenaga kerja (HOK) sedangkan output yang di-
gunakan yaitu produksi (ton). Karakteristik petani
meliputi umur, pendidikan, dan keikutsertaan
dalam kelompok tani. Karakteristik usahatani
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meliputi jenis lahan, sistem tanam, penggunaan
benih bersertifikat, penggunaan teknologi, peneri-
maan subsidi dan kredit sedangkan faktor lain
yang dimasukkan ke dalam model adalah musim
tanam.

METODE ANALISIS DATA

Data tersebut dianalisis menggunakan mo-
del fungsi produksi Cobb-Douglas Stochastic
Frontier yang ditransformasikan ke dalam bentuk
linier logaritma natural. Fungsi tersebut meru-
pakan fungsi produksi yang umum digunakan oleh
peneliti karena mudah digunakan dan jarang
menimbulkan masalah. Pengolahan data dilaku-
kan dengan bantuan aplikasi STATA 15. Kemudian,
analisis estimasi rata-rata tingkat dan faktor-
faktor yang memengaruhi efisiensi teknis cabai
merah akan diduga dengan metode estimasi
Maximum Likelihood Estimation (MLE). Metode
tersebut dipilih karena dapat mengestimasikan
seluruh kemungkinan parameter baik yang dike-
tahui maupun tidak dengan prinsip memak-
simalkan persamaan peluang dan pengamatan
dengan syarat distribusi setiap parameter
diketahui. Model dugaan fungsi produksi dalam
penelitian ini ditulis sebagai berikut:

LnY = Bo+ B1i Ln X1i+ B2i Ln Xzi+ B3iLln Xsi + Bsiln
X4i+ Bsilin Xsi+ BsiLn Xei+ B7iLn X7i+ Bsiln

Xsi + Vi-Ui
Keterangan:
Y =hasil produksi cabai merah (ton)

Bo = intercept atau konstanta

X1 =jumlah benih (gr)

X2 luas panen (ha)

X3 jumlah pupuk kimia unsur N (kg)

Xa  =jumlah pupuk kimia unsur P(kg)

Xs  =jumlah pupuk kimia unsur K (kg)

X6 =jumlah pupuk kandang (kg)

X7 = pestisida (1)

Xs. =tenaga kerja (HOK)

vi-ui = error term (ui= inefisiensi teknis dan vi=
noise effect).

Tenaga kerja yang digunakan dalam pene-
litian ini merupakan gabungan pekerja pria dan
wanita dari setiap tahapan usahatani cabai merah.
Pestisida yang digunakan dalam penelitian ini
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berupa pestisida cair yang dinyatakan dalam
satuan liter. Jenis pupuk organik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pupuk kandang karena
pupuk tersebut umum digunakan oleh petani.
Pemisahan pupuk kimia berdasarkan zat aktif
seperti N, P dan K yang telah disesuaikan dengan
persentase kandungan unsur di dalam masing-
masing pupuk kimia. Hal tersebut dilakukan kare-
na tidak semua responden menggunakan pupuk
merek dagang yang sama. Pemilihan tersebut juga
berdasarkan penggunaan pupuk yang umum
digunakan oleh petani. Pupuk unsur N merupakan
gabungan dari 46% urea, 21% NHs yang ada
dalam pupuk ZA dan 15% NPK. Pupuk unsur P
terdiri dari gabungan 36% P20s yang ada dalam
pupuk SP-36 dan 15% NPK sedangkan pupuk K
berupa 60% K20 yang ada dalam pupuk KCI dan
15% NPK. Pemisahan tersebut juga berguna untuk
melihat seberapa banyak unsur hara pupuk yang
digunakan petani yang akan dibandingkan dengan
kesesuaian hara yang diberikan pada tanaman
cabai dengan SOP (Standard Operating Procedure)
budidaya tanaman cabai merah anjuran dari dinas
atau anjuran dari dinas atau lembaga pemerin-
tahan terkait.

Nilai parameter yang diharapkan pada
fungsi produksi adalah bernilai positif atau B1,,...,
B7, Bs> 0 agar mampu meningkatkan produksi.
Berbeda dengan faktor produksi, parameter fak-
tor inefisiensi dalam model diharapkan bernilai
negatif (61, 82,.., 610) sehingga dapat mening-
katkan tingkat efisiensi teknis cabai merah. Faktor
luar produksi atau faktor sosial ekonomi dijabar-
kan dalam model penduga efek inefisiensi teknis
seperti berikut:

Ui = 8o + 81iZ1i+ 82iZ2i + 03iZ3i + 84iZ4i + OsiZsi + Oeilsi
+ 87iZ7i + 8silsi + 89iZoi + S10iZ10i + Wi

Keterangan:

ui = efek inefisiensi teknis

60 = konstanta

Z1 = umur petani (tahun)

Z2 = pendidikan formal (tahun)

Z3 = dummy keikutsertaan dalam kelompok tani
(1=ikut, tidak=0)

Z4=dummy jenis lahan (1=lahan bukan sawabh,
lahan sawah=0)
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Zs = dummy sistem tanam (1=tanam tunggal,
lainnya=0)

Ze= dummy subsidi atau bantuan pemerintah
(1=mendapat, tidak=0)

Z7=dummy musim tanam (1=kemarau, hujan=0)

Zs=dummy penggunaan teknologi
(1=menggunakan, tidak =0)

Zo = dummy penggunaan benih bersertifikat
(1=ya, tidak =0)

Z10 = dummy akses kredit (1=ya, tidak=0)

Wi =random variables atau variabel lain

i =individu ke- (1,2,3,....N)

Teknologi merupakan alat, cara atau meto-
de yang ditambahkan ke dalam usahatani untuk
meningkatkan produksi. Teknologi yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah traktor, mulsa dan
shading net. Pemilihan teknologi tersebut ber-
dasarkan penelitian terdahulu dan ketersediaan
data. Subsidi atau program pemerintah untuk
membantu usahatani. Subsidi yang digunakan
dalam penelitian ini berupa subsidi input seperti
pupuk kimia, pestisida dan alat mesin pertanian.
Jenis lahan yang digunakan meliputi jenis lahan
bukan sawah dan lahan sawah dimana pena-
naman tanaman cabai merah umum dilakukan di
jenis tanah tegalan (lahan bukan sawah) karena
karakteristik tanaman tersebut yang tidak dapat
optimal jika ditanam di lahan yang tergenang
(lahan sawah). Oleh karena itu, jenis lahan bukan
sawah diberikan nilai 1 dan lahan sawah diberi-
kan nilai 0 pada dummy. Musim tanam diartikan
sebagai waktu permulaan tanam cabai merah
yang terdiri dari musim kemarau dan musim
hujan dimana lebih banyak petani yang menanam
cabai merah di musim kemarau. Cabai merah
merupakan komoditas yang rentan terhadap
perubahan iklim sehingga penanaman di waktu
musim hujan dapat mengganggu produksi cabai
merah akibat serangan organisme pengganggu
tanaman. Karena hal tersebut, variabel dummy
musim tanam kemarau diberikan nilai 1 sedang-
kan musim hujan diberikan nilai 0.

Efisiensi teknis merupakan analisis yang
dapat mengukur performa dari satu individu
kemudian dibandingkan dengan individu lainnya.
Efisiensi teknis diartikan sebagai rasio produksi
aktual dengan potensial yang dapat dicapai
seperti model dugaan sebagai berikut:
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TEi = E (Yi|Ujxji=1.2,3.)
E (Y] |Upxi i=1,2,3.)

Nilai efisiensi teknis berada pada rentang 0
< TE < 1. Semakin mendekati 1, usahatani tersebut
dapat dikatakan efisien secara teknis terhadap
input-input yang diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

KARAKTERISTIK PETANI CABAI MERAH
INDONESIA

Petani cabai merah Indonesia didominasi
oleh petani dengan jenis kelamin laki-laki. Selain
itu, rata-rata usia petani usahatani cabai merah
berada pada usia di bawah 45 tahun. Usia tersebut
masih dapat digolongkan sebagai umur produktif
sehingga mampu memaksimalkan produktivitas
kerja. Dari segi pendidikan, rata-rata petani cabai
merah memiliki riwayat pendidikan terakhir yang
cukup tinggi, yakni lulusan D3 sederajat. Kedua
pernyataan tersebut membuktikan bahwa berda-
sarkan usia dan pendidikan, petani cabai merah
Indonesia sudah memiliki modal pengetahuan
dasar yang cukup dalam menerima, menyerap,
dan menerapkan teknologi yang telah ada. Namun,
hal tersebut bertolak belakang dengan keikutser-
taan petani dalam lembaga pertanian yang masih
tergolong rendah. Diketahui petani yang berga-
bung dalam kelompok tani hanya berjumlah 1915
atau 23,04 persen. Informasi yang terbatas diduga
membuat petani cabai merah belum banyak ber-
gabung dalam kelompok tani (Suprehatin 2019).
Selain itu, rata-rata petani cabai merah Indonesia
hanya memiliki luasan lahan di bawah 0,5 ha. Hal
tersebut mengindikasikan usahatani cabai merah
Indonesia sebagai petani berskala kecil. Pernya-
taan tersebut didukung oleh temuan Kusno et al.
(2020) petani cabai merah Indonesia merupakan

petani gurem dengan kepemilikan luas lahan yang
sempit.

PENGGUNAAN INPUT PRODUKSI CABAI
MERAH INDONESIA
Secara rata-rata, penggunaan pupuk kan-
dang lebih banyak daripada input lainnya pada
usahatani cabai merah kemudian diikuti penggu-
naan benih dan tenaga kerja (Tabel 1). Rata-rata
penggunaan pupuk kandang, benih dan tenaga
kerja mengisyaratkan input tersebut merupakan
faktor penting dalam usahatani cabai merah.
Pupuk kandang merupakan pupuk dasar dalam
produksi. Tidak hanya menyuburkan tanaman,
pupuk organik juga dapat meningkatkan pertum-
buhan, hasil panen dan kualitas buah cabai merah
(Khandaker et al. 2017). Selain pupuk organik,
hasil panen cabai merah juga akan maksimal de-
ngan penambahan pupuk kimia (Gonzalez-Cortés
etal 2023).
Pupuk unsur N dan pupuk unsur P merupa-
kan pupuk unsur kimia yang lebih banyak diguna-
kan petani cabai merah daripada pupuk unsur K.
Hal tersebut terjadi akibat harga sumber pupuk K
yang lebih tinggi daripada pupuk lainnya. Petani
hanya mengandalkan sumber pupuk K dari NPK
dengan persentase kandungan K yang rendah.
Pupuk NPK lebih banyak dipilih petani karena
harganya yang lebih murah akibat subsidi, mudah
ditemui dan kandungan unsur yang lebih lengkap.
Pemberian pupuk unsur N, P, dan K bergan-
tung jenis tanah dan ketersediaan hara tersebut di
dalam tanah. Selain itu, residu hara akibat pem-
berian pupuk pada tanaman sebelumnya juga
dapat menentukan jumlah serapan hara tanaman
selanjutnya (Solihin et al. 2018). Pemberian dosis
pupuk yang tidak berimbang dapat menurunkan
produksi. Pada penelitian ini secara rata-rata
penggunaan pupuk unsur N, P dan K sudah

Tabel 1. Penggunaan Input Produksi Cabai Merah Indonesia

Input Min Max Mean St. Dev
Benih (g/ha) 1,6 128.800 833,7226 13.645,55
Pupuk Unsur N (kg/ha) 1,6053 31.739,13 375,2251 617,9936
Pupuk Unsur P (kg/ha) 2,5621 19.565,22 325,1258 478,8792
Pupuk Unsur K (kg/ha) 0,4 19.565,22 222,4733 415,9243
Pupuk Kandang (kg/ha) 20 53.3333,3 1.179,472 2.247,837
Pestisida (1/ha) 0,0555 8.597,884 56,0541 144,8292
Tenaga Kerja (HOK/ha) 8,0548 50.888,65 697,5213 987,7287
Luas Panen (ha) 0,0024 5 0,1986 0,2054
Produktivitas (ton/ha) 0,0203 10,1551 8,4516 8,7790
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melebihi anjuran. Menurut Balitbangtan (2021)
apabila penanaman cabai merah dilakukan pada
tanah Andisol kebutuhan pupuk unsur N, P dan
yang dianjurkan pada 151,3 kg/ha, 119,4 kg/ha
dan 111 kg/ha sedangkan pada tanah non Andiso],
yaitu 168 kg/ha, 134,1 kg/ha dan 195 kg/ha.

SEBARAN TINGKAT EFISIENSI TEKNIS CABAI
MERAH

Tingkat efisiensi teknis cabai merah nasio-
nal rata-rata adalah 0,6525 dengan nilai minimum
dan maksimum berturut-turut 0,0058 dan 0,9190.
Menurut sebaran tingkat efisiensi teknis, petani
usahatani cabai merah Indonesia terbanyak pada
interval 0,51 - 0,70 yakni 2802 petani atau 33,71
persen (Tabel 2).

Tabel 2. Sebaran Tingkat Efisiensi Teknis
Usahatani Cabai Merah Indonesia
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fikan kecuali pupuk unsur K (Tabel 3). Penggu-
naan pupuk unsur K mampu menurunkan pro-
duksi cabai merah meskipun tidak signifikan. Hal
tersebut dapat terjadi akibat jumlah penggunaan
sumber pupuk unsur K yang lebih sedikit daripada
sumber pupuk unsur lainnya. Pupuk unsur K
berguna dalam pertumbuhan tanaman dan bobot
panen cabai merah per hektar (Widyanti dan
Susila 2015). Keadaan tersebut menyebabkan
produktivitas cabai merah menjadi tidak mak-
simal.

Tabel 3. Produksi Cabai Merah Indonesia

Input Produksi Koefisien
Konstanta -2,9287
Benih 0,1914***
Pupuk Unsur N 0,0433***
Pupuk Unsur P 0,0530***
Pupuk Unsur K -0,0059
Pupuk Kandang 0,1127%**
Pestisida 0,0874***
Tenaga Kerja 0,3722%**
Luas Panen 0,1560***

Interval Jumlah Petani Persentase
Efisiensi (orang) (%)

<0,30 510 6,14
0,31-0,50 834 10,03
0,51-0,70 2802 33,71
0,71-0,80 2699 32,48
0,81-0,90 1451 17,46
>0,91 15 0,18
Minimum 0,0058
Maksimum 0,9190
Rata-rata 0,6522

Sebaran tersebut menandakan usahatani
cabai merah belum dapat dikatakan efisien secara
teknis karena belum mencapai angka 1. Namun,
usahatani cabai merah masih memiliki peluang
untuk meningkatkan efisiensi tersebut melalui
faktor-faktor yang memengaruhi efisiensi teknis.
Jika membandingkan tingkat efisiensi teknis
usahatani cabai merah Indonesia dengan negara
lain, masih dikatakan tidak jauh berbeda. Sebagai
contoh di Nigeria efisiensi teknis cabai merah
mencapai 0,64 (Ogunbo et al. 2015), di daerah
Volta Sahara, Ghana sebesar 0,71 (Asravor et al.
2016), di Vietnam provinsi Tra Vinh sebesar 0,77
(Trac et al. 2019), di sebelah barat daya Meksiko
sebesar 0,57 (Torres et al. 2019).

FAKTOR YANG MEMENGARUHI PRODUKSI
CABAI MERAH

Seluruh input produksi yang digunakan
memengaruhi produksi cabai merah secara signi-
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Keterangan: ***= signifikan pada a=1%; **= signifikan pada
a=5%; *= signifikan pada a=10%

Tenaga kerja merupakan faktor produksi
yang berperan besar dalam peningkatkan pro-
duksi cabai merah. Pernyataan tersebut dibukti-
kan dengan nilai koefisien tenaga kerja yaitu
0,3722. Komoditas hortikultura membutuhkan
tenaga kerja yang lebih banyak di setiap tahap
produksi terutama proses panen karena cabai
merah merupakan komoditas yang dapat dipanen
berkali-kali. Selain pemanenan, usahatani cabai
merah juga membutuhkan tenaga kerja yang lebih
banyak pada kegiatan perawatan atau pemeli-
haraan, terutama pada musim hujan. Benih dan
luas panen merupakan faktor selanjutnya yang
memengaruhi produksi cabai merah secara ber-
turut-turut melalui nilai koefisien yakni 0,1914
dan 0,1560. Benih merupakan salah faktor funda-
mental bagi usahatani cabai merah karena dapat
menentukan kualitas dan kuantitas produksi.
Mayoritas penelitian terdahulu cenderung lebih
memerhatikan penggunaan luas lahan sebagai
faktor terpenting yang memengaruhi produksi
seperti pada penelitian (Tsiboe et al. 2022),
(Adhiana et al. 2022), (Krasniqi et al. 2023).
Namun, dalam penelitian ini luas panen bukan
merupakan faktor yang berpengaruh paling besar
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terhadap produksi cabai merah. Hal tersebut
terjadi karena luas lahan pertanian Indonesia
semakin berkurang seiring dengan pertambahan
penduduk dan alih fungsi lahan sehingga tidak
memungkinkan terjadinya ekstensifikasi.

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI
EFISIENSI TEKNIS USAHATANI CABAI MERAH

Tabel 4 menunjukkan seluruh faktor inefi-
siensi yang diuji berdampak pada efisiensi teknis
usahatani cabai merah pada taraf signifikansi yang
berbeda kecuali variabel umur yang tidak ber-
pengaruh signifikan. Faktor yang dapat berdam-
pak positif terhadap efisiensi teknis cabai merah
adalah umur, pendidikan, teknologi, keikutsertaan
dalam kelompok tani, musim tanam, jenis lahan,
sistem tanam dan penggunaan benih bersertifikat
sedangkan, subsidi dan akses kredit merupakan
faktor inefisiensi yang dapat menurunkan tingkat
efisiensi teknis cabai merah.

Tabel 4. Faktor yang Memengaruhi Efisiensi
Teknis Usahatani Cabai Merah

Indonesia

Faktor Inefisiensi Koefisien
Konstanta -0,1416
Umur -0,0030
Pendidikan -0,0106*
Teknologi -0,4439%**
Subsidi 0,3517***
Keikutsertaan dalam Kelompok Tani -0,1975**
Musim Tanam -0,5520%**
Jenis Lahan -0,2916%**
Sistem Tanam -0,3142%**
Akses kredit 0,2406***
Benih Bersertifikat -0,2513***
Sistem Tanam -0,3141%**
o 0,56
Y 0,53

Keterangan: ***= signifikan pada a=1%; **= signifikan pada
a=5%; *= signifikan pada a=10%

Pendidikan mampu meningkatkan efisiensi
teknis cabai merah meskipun hanya pada taraf 10
persen. Semakin tinggi pendidikan petani maka
semakin efisien. Hasil tersebut sejalan dengan
penelitian (Ismiasih dan Jamhari 2024). Pendi-
dikan formal berkaitan dengan produktivitas ka-
rena pendidikan merupakan dasar pengetahuan
dan pengalaman petani terutama dalam meng-
ambil keputusan alokasi input (Paltasingh dan
Goyari 2018). Variabel pendidikan dan umur me-
miliki keterkaitan. Petani yang berpendidikan
tinggi dan berumur muda lebih mudah meng-
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adopsi teknologi baru sehingga dapat meningkat-
kan produksi dan efisiensi.

Penggunaan teknologi dalam usahatani
juga berpengaruh positif terhadap efisiensi teknis
cabai merah. Teknologi dapat berupa mekanisasi
(mesin pertanian), metode budidaya atau inovasi
input yang digunakan (varietas unggul). Penggu-
naan teknologi tersebut mampu meningkatkan
produksi dengan mengoptimalkan penggunaan
input yang ada sehingga produktivitas kerja
menjadi efisien. Teknologi juga merupakan faktor
dominan yang memengaruhi efisiensi teknis usa-
hatani cabai merah setelah musim tanam. Per-
nyataan tersebut dibuktikan dengan nilai koefi-
sien sebesar 0,4439. Hasil tersebut sejalan dengan
penelitian Karimov (2014); Widyantari et al
(2023); dan Krasachat (2023).

Aplikasi teknologi berhubungan dengan ke-
ikutsertaan dalam kelompok tani. Selain kemu-
dahan akses, kelompok tani juga merupakan salah
satu pendidikan informal. Dalam penelitian ini
variabel kelompok tani berpengaruh positif ter-
hadap efisiensi teknis cabai merah meskipun
hanya pada taraf 5 persen. Hal tersebut terjadi
akibat jumlah petani yang bergabung dalam
kelompok tani hanya 23,04% dari total jumlah
petani responden.

Benih merupakan faktor fundamental bagi
usahatani sehingga perlu pemilihan jenis benih
yang tepat seperti penggunaan benih bersertifikat.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggu-
naan benih bersertifikat mampu meningkatkan
efisiensi teknis usahatani cabai merah. Hasil
tersebut sejalan dengan temuan (Kodua et al
2022).

Musim tanam merupakan faktor yang ber-
peran tinggi dalam efisiensi teknis usahatani cabai
merah. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan
nilai koefisien yang lebih tinggi (0,5520) daripada
faktor-faktor lainnya. Hasil tersebut menandakan
penanaman cabai merah lebih baik dilakukan
pada musim kemarau daripada musim hujan
karena lebih efisien secara teknis. Musim kemarau
menghasilkan tingkat efisiensi teknis yang lebih
tinggi daripada penanaman di musim hujan
(Yusnina et al. 2024). Selain itu, musim hujan me-
rupakan faktor pembatas produksi cabai merah
dimana pada musim tersebut produksi akan me-
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nurun (Mariyono 2017) dan (Widowati et al
2023).

Jenis lahan bukan sawah mampu mening-
katkan efisiensi teknis usahatani cabai merah.
Hasil tersebut serupa dengan temuan (Ismail et al.
2017; Utari et al. 2023). Jenis lahan berhubungan
erat dengan karakteristik tanaman. Penanaman
cabai merah di lahan bukan sawah akan meng-
ganggu pertumbuhan dan perkembangan bunga
sehingga akan mengganggu produksi.

Sistem tanam tunggal berpengaruh positif
terhadap efisiensi teknis cabai merah. Dengan pe-
nanaman cabai merah secara tunggal, petani
hanya fokus pada tanaman cabai merah tanpa
membagi proporsi lahan dan serapan hara dengan
tanaman lainnya. Penanaman selain tunggal akan
berdampak pada penurunan tingkat efisiensi
tanaman utama (Ariyani dan Rifin 2017; Hong et
al. 2019). Oleh karena itu penanaman cabai merah
lebih tepat dilakukan secara tunggal.

Dalam penelitian ini, akses kredit mampu
menurunkan efisien teknis usahatani cabai merah.
Hasil tersebut serupa dengan penelitian Wijaya et
al. (2022). Namun, berbeda dengan penelitian
Kamau et al. (2017) dan Asfaw (2021) yang me-
ngatakan bahwa akses kredit mampu mening-
katkan pendapatan petani dan efisiensi teknis.
Pengaruh akses kredit yang negatif disebabkan
oleh petani yang cenderung menggunakan kredit
bukan untuk memenuhi kebutuhan usahataninya
tetapi untuk memenuhi kebutuhan lain. Ketidak-
tepatan tersebut mengakibatkan variabel akses
kredit berpengaruh negatif terhadap efisiensi
teknis usahatani cabai merah.

Serupa dengan akses kredit, subsidi atau
bantuan pemerintah juga berdampak negatif ter-
hadap efisiensi teknis usahatani cabai merah.
Terdapat faktor yang menyebabkan subsidi ber-
dampak negatif, yaitu kecenderungan petani
menggunakan input secara berlebih sehingga
dapat menurunkan kualitas tanah. Subsidi atau
bantuan pemerintah menyebabkan kerusakan
lingkungan tanam akibat kelebihan metana dan
polusi air akibat kelebihan pupuk kimia serta
pestisida (Sasaki et al. 2021). Selain menyebabkan
kerusakan lingkungan tanam, subsidi input juga
akan membuat petani tidak mandiri karena ber-
gantung pada ketersediaan input yang diberikan
pemerintah (Ismiasih dan Jamhari 2024).
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Kejadian tersebut menyebabkan usahatani cabai
merah menjadi tidak optimal.

SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

1. Tingkat rata-rata efisiensi usahatani cabai me-
rah Indonesia adalah 0,6525 sehingga masih
berpeluang untuk ditingkatkan.

2. Benih, pupuk unsur N, pupuk unsur P, pupuk
kandang, pestisida dan tenaga kerja merupa-
kan faktor yang memengaruhi produksi cabai
merah.

3. Pendidikan, teknologi, keikutsertaan dalam ke-
lompok tani, musim tanam, jenis lahan, sistem
tanam dan benih bersertifikat merupakan
faktor yang mampu meningkatkan efisiensi
teknis usahatani cabai merah sedangkan
subsidi dan akses kredit mampu menurunkan
efisiensi teknis usahatani cabai merah.

SARAN

Efisiensi teknis usahatani cabai merah da-
pat ditingkatkan melalui intensitas penggunaan
teknologi dan penanaman yang dilakukan pada
musim kemarau. Selain itu, diperlukan pendam-
pingan edukasi petani cabai merah dalam meng-
alokasikan penggunaan kredit dan subsidi.
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